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Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh diversitas pengurus yang terdiri dari gender 
diversity, nationality diversity, educational diversity dan proportion of outsider directors pada luas 
pengungkapan Corporate Sosial Responsibility (CSR). Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan 
bahwa gender diversity, nationality diversity, educational diversity dan proportion of outsider 
directors berhubungan dengan luas pengungkapan (Permatasari, 2009; Nalikha, 2009; Rovers, 
2010; Yuniasih dkk, 2011). Perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
tahun 2008-2012 digunakan sebagai sampel dalam penelitian ini. Pemilihan sampel dilakukan 
dengan metode purposive sampling dan diperoleh 52 perusahaan dengan jumlah pengamatan 
sebanyak 204. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil 
pengujian menunjukkan bahwa gender diversity, nationality diversity, educational diversity dan 
proportion of outsider directors berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Kata kunci: gender diversity, nationality diversity, educational diversity, proportion of outsider 
directors, dan pengungkapan CSR. 
  
ABSTRACT 
This study aimed to determine the effect of board diversity consisting of gender diversity, 
nationality diversity, educational diversity and proportion of outsider directors in broad 
disclosure of Corporate Social Responsibility (CSR). Results of previous studies show that the 
gender diversity, nationality diversity, educational diversity and proportion of outsider directors 
related to disclosure (Permatasari, 2009; Nalikha 2009; Rovers, 2010; Yuniasih et al, 2011). Used 
an external secondary data in the form of financial statements and annual reports financial sector 
companies listed in Indonesia Stock Exchange in 2008 -2012. The selection of the sample was 
based on the purposive sampling method and acquired 52 companies as samples with the number 
of observations as much as 204. The data analysis technique used is multiple linear regression 
analysis. The results are variable gender diversity, diversity of nationality, educational diversity 
and proportion of outsider directors have a positive effect on the CSR disclosure. 
Key words : gender diversity, diversity of nationality, educational diversity and proportion of 
outsider directors, CSR disclosure 
 
PENDAHULUAN 
 Sektor keuangan memiliki peran penting dalam perekonomian di Indonesia 
karena berhubungan langsung dengan masyarakat. Guna menjaga stabilitas usaha, 
perusahaan diharapkan dapat menunjukkan kepeduliannya pada lingkungannya. 
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Salah satu bentuk kepedulian tersebut adalah program Corporate Social 
Responsibility (CSR). Isu mengenai variasi pengungkapan CSR sudah mulai 
didiskusikan di Amerika Serikat sejak tahun 1960 (Janah, 2013). Pelaksanaan 
CSR di Indonesia sebelumnya hanya bersifat sukarela, namun sejak 
dikeluarkannya UU No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas maka setiap 
perseroan wajib melaksanakan dan melaporkan aktivitas CSR yang dilakukan 
dalam laporan tahunan. Pada pasal 66 ayat 2 huruf (c) disebutkan bahwa laporan 
tahunan harus memuat laporan pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan.  
 Pelaksanaan CSR oleh BUMN diatur lebih rinci dalam Peraturan Menteri 
Negara Badan Usaha Milik Negara No. Per-05/MBU/2007 tentang Program 
Kemitraan Badan Usaha Milik Negara dengan Usaha Kecil dan Program Bina 
Lingkungan (PKBL). Dalam peraturan tersebut diatur besaran persentase yang 
harus disisihkan dari laba perusahaan untuk kegiatan CSR yang dilakukan oleh 
BUMN. Tujuan dibentuknya PKBL BUMN adalah untuk mengelola sumber daya 
alam dan aset negara yang diperuntukkan demi kepentingan dan kesejahteraan 
hidup rakyat Indonesia. Pelaksanaan CSR perusahaan swasta di Indonesia diatur 
lebih rinci dalam Peraturan Pemerintah Nomor 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 
Jawab Sosial dan Lingkungan Perseroan Terbatas (PT). Pasal 2 menyebutkan 
bahwa Setiap Perseroan selaku subjek hukum mempunyai tanggung jawab sosial 
dan lingkungan. 
 CSR dapat memberikan image sosial yang positif di mata masyarakat  bagi 
perusahaan dengan visibilitas publik yang tinggi seperti bank dan bermanfaat 
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untuk kelangsungan organisasi itu sendiri (Branco dan Rodrigues, 2006). 
Masyarakat diharapkan tertarik untuk bergabung menjadi bagian dari perusahaan, 
baik sebagai konsumen maupun investor dengan adanya kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan seperti CSR (Yuniarti, 2007). 
Environmental disclosure penting dilakukan karena kegiatan-kegiatan untuk 
memenuhi tanggung jawab sosial oleh perusahaan dapat dipantau masyarakat 
melalui pengungkapan lingkungan pada laporan tahunan perusahaan (Brown dan 
Deegan, 1998). Global Reporting Initiative (GRI) sebagai program dari 
Perserikatan Bangsa-Bangsa pada tahun 2000 membuat pedoman tentang 
Sustainability Reporting yang dapat digunakan perusahaan untuk mengungkapkan 
kegiatan CSR-nya. Program GRI ini dibentuk untuk memberikan pedoman dalam 
pelaksanaan dan pengungkapan CSR, sehingga dapat diperbandingkan dan 
dievaluasi. Pelaksanan dan pengungkapan kegiatan CSR dituangkan dalam bentuk 
laporan yang dikenal dengan Sustainability Reporting yang mengikuti guideline 
GRI. 
Distribusi perbedaan antara anggota dewan komisaris dan direksi yang 
berkaitan dengan karakteristik-karakteristik mengenai perbedaan dalam sikap dan 
opini sering diistilahkan dengan diversitas pengurus (Ararat et al., 2010). 
Diversitas pengurus didefinisikan sebagai struktur dewan direksi dan komisaris 
serta perpaduan dari kualitas, keahlian dan karakteristik yang beragam antara 
individu anggota dewan komisaris dan direksi yang berhubungan dengan 
pengambilan keputusan dan proses-proses lainnya dalam dewan komisaris dan 
direksi (Walt dan Ingley, 2003 dalam Rovers, 2010). Salah satu pengambilan 
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keputusan penting dalam perusahaan adalah menentukan bentuk dan besaran CSR 
yang akan dilakukan serta pengungkapannya sebagai bagian dari informasi 
keuangan perusahaan. 
Struktur dewan komisaris dan direksi sebagai bagian perusahaan yang 
menjamin penerapan prinsip-prinsip corporate governance dan meningkatkan 
perlindungan bagi kreditur merupakan salah satu komponen corporate 
governance yang menentukan bentuk dan luas pengungkapam informasi (Surya 
dan Yustiavandana, 2006:131). Di Indonesia, komposisi pengurus dalam 
perusahaan menganut two tier system, yakni terdiri dari direksi sebagai pihak yang 
mengelola dan pihak yang melakukan pengawasan dilakukan oleh komisaris 
(Wardhani, 2008). 
Beberapa pelitian yang menghubungkan diversitas pengurus dan CSR (Bear 
et al., 2010; Wang dan Coffey, 1992; Williams, 2003) mengindikasikan bahwa 
diversitas dapat berpengaruh positif pada beberapa aspek CSR, dan sebagian besar 
dari penelitian tersebut menguji hubungan variasi diversitas pengurus dengan CSR 
dan pengungkapan CSR. Feijoo et al., (2012) menemukan bahwa keterlibatan 
perempuan dalam dewan komisaris dan direksi berpengaruh pada pola pelaporan 
CSR. Penelitian tentang hubungan diversitas pengurus yang dikaitkan dengan 
pengungkapan CSR perusahaan belum banyak dilakukan di Indonesia. Hasil 
penelitian tentang pengaruh diversitas pengurus pada pengungkapan CSR masih 
beragam. Selain itu, luas pengungkapan CSR yang wajib dilakukan perusahaan 
ditentukan secara eksplisit, memotivasi untuk dilakukannya penelitian ini. 
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KAJIAN PUSTAKA 
Konflik keagenan sering terjadi akibat adanya asimetri informasi. Konflik 
keagenan dapat dikurangi dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik yaitu 
dengan memperkecil asimetri informasi melalui pengungkapan yang lebih luas. 
Teori ketergantungan terhadap sumber daya menjelaskan bahwa organisasi dilihat 
melekat pada suatu jejaring (network) interdependensi dan hubungan sosial antara 
perusahaan dengan lingkungan eksternalnya (Pfeffer dan Salancik, 1978). 
Berdasarkan teori tersebut perusahaan mempunyai kewajiban sosial terhadap 
lingkungannya. Pelaksanaan kewajiban sosial dan bentuk pengungkapannya 
tergantung pada karakteristik pembuat keputusan. 
Perusahaan dipandang memberikan kesempatan yang sama pada setiap orang 
dengan adanya keberadaan wanita dalam jajaran direksi dan dewan komisaris, 
memiliki pemahaman luas tentang pasar dan konsumen perusahaan untuk dapat 
meningkatkan nilai dan reputasi perusahaan (Brammer et al., 2007 dalam Rovers, 
2010). Kinerja yang baik akan memicu perusahaan untuk melakukan aktivitas 
CSR dan pengungkapan yang lebih luas. Gender diversity berpengaruh positif 
pada pengungkapan sukarela (Nalikka, 2009) . Bernardi dan Threadgill (2010) 
menemukan bahwa jumlah anggota dewan komisaris dan direksi wanita 
berpengaruh pada perilaku sosial perusahaan. Oleh karena itu, diduga: 
H1 : gender diversity berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Perusahaan telah melakukan proses globalisasi dan pertukaran informasi 
secara internasional dengan adanya direktur dan dewan komisaris yang 
berkebangsaan asing (Oxelheim dan Randoy, 2001). Keberadaan direksi yang 
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berkebangsaan asing dalam dewan komisaris dan direksi juga dapat memicu 
keterbukaan informasi yang diharapkan dapat meningkatkan kredibilitas 
perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan: 
H2: nationality diversity berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Siciliano (1996) menemukan bahwa diversitas latar belakang pendidikan 
anggota dewan direksi perusahaan berpengaruh positif pada kinerja organisasi. 
Anggota direksi lulusan pendidikan akuntansi dan bisnis lebih memiliki 
pengetahuan tentang bisnis dan untuk meningkatkan image perusahaan maupun 
kredibilitas manajemen mungkin akan melakukan pengungkapan yang lebih luas 
(Wallace dan Cooke, 1990). Berdasarkan hal tersebut, hipotesis yang diajukan: 
H3: diversitas pendidikan berpengaruh positif pada luas pengungkapan 
CSR. 
Manajemen akan terbantu dalam menyusun strategi bisnis dengan keahlian 
dan pengetahuan mengenai teknologi dan pasar yang dimiliki oleh outside 
directors (Brickley dan James, 1987 dalam Agrawal dan Knoeber, 2000). 
Pengungkapan yang lebih luas merupakan salah satu bentuk perlindungan yang 
dapat dilakukan komisaris independen. Cerbioni dan Parbonetti (2007) 
menemukan bahwa proportion of outsider directors berpengaruh positif pada 
pengungkapan Intelectual Capital. Cheng dan Courteney’s (2006) menemukan 
bahwa proportion of outsider directors berpengaruh positif pada pengungkapan 
sukarela. Komposisi dewan komisaris tidak berpengaruh pada pengungkapan 
Intelectual Capital (Li et al., 2007). Berdasarkan hal tersebut hipotesis yang 
diajukan:  
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H4: proportion of outsider directors berpengaruh positif pada luas 
pengungkapan CSR. 
METODE PENELITIAN 
Sektor keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2008-
2012 digunakan sebagai populasi dalam penelitian ini. Sektor keuangan dipilih 
karena peranan perusahaan keuangan sangat penting dalam perekonomian negara, 
yakni mengelola dana publik atau masyarakat. Perioda pengamatan tersebut 
digunakan karena kewajiban CSR yang ditetapkan pada UU perseroan terbatas 
baru diterbitkan tahun 2007 dan efektif dilaksanakan pada tahun 2008.  
Penentuan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling, dimana 
kriteria yang digunakan adalah perusahaan yang melakukan pengungkapan CSR 
dalam annual report (laporan tahunan) selama perioda 2008-2012 dan terdapat 
informasi mengenai gender, kebangsaan, latar belakang pendidikan formal 
anggota dewan komisaris dan direksi, dan proporsi komisaris independen dalam 
annual report. 
Keberadaan wanita dalam jajaran dewan komisaris dan direksi dinilai dengan 
menggunakan persentase anggota dewan komisaris dan direksi perempuan 
dibandingkan jumlah seluruh anggota dewan komisaris dan direksi. Pengukuran 
ini mengacu pada penelitian Ararat et al. (2010); Kusumastuti dkk. (2006); 
Wicaksana (2010); Yuniasih dkk. (2011), dan Darmadi (2011).  
Keberadaan anggota dewan komisaris dan direksi dengan kebangsaan asing 
dinilai dengan dummy, dimana apabila terdapat warga negara asing dalam dewan 
komisaris dan direksi akan diberi nilai 1, jika tidak akan diberi nilai 0. Pengukuran 
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ini mengacu pada penelitian Ararat et al. (2010); Kusumastuti dkk. (2006); 
Wicaksana (2010); Yuniasih dkk. (2011), dan Darmadi (2011).  
Variasi latar belakang pendidikan dewan komisaris dan direksi diukur dengan 
mengelompokan latar belakang pendidikan terlebih dahulu menjadi akuntansi dan 
keuangan, manajemen pemasaran dan manajemen strategis, hukum, teknik 
(engineering), dan sosial ekonomi. Pembagian kriteria latar belakang pendidikan 
ini mengacu pada penelitian Ponnu (2008) yang dilakukan di Malaysia. Untuk 
menyesuaikan dengan kondisi Indonesia, peneliti menambahkan kriteria lain-lain 
untuk mengklasifikasikan latar belakang pendidikan pengurus perusahaan selain 
kelima kriteria yang telah disebutkan di atas. Kemudian struktur pengurus 
perusahaan dibagi menjadi dua berdasarkan struktur pengurus dengan variasi latar 
belakang pendidikan formal tersebar (diverse) dan tidak tersebar (non diverse). 
Suatu struktur pengurus perusahaan dikatakan tersebar ketika kurang dari 40 
persen anggota pengurus memiliki latar belakang pendidikan sama. Nilai 1 
diberikan untuk  kelompok tersebar, nilai 0 diberikan untuk kelompok tidak 
tersebar. Pengukuran ini mengacu pada penelitian Ponnu (2008) dan Wicaksana 
(2010). 
Proporsi komisaris independen dihitung dengan membandingkan jumlah 
komisaris independen dengan jumlah seluruh anggota dewan komisaris. 
Pengukuran ini mengacu pada penelitian Kusumastuti dkk. (2006) dan sesuai 
dengan aturan yang ditetapkan oleh Bursa Efek Indonesia. 
Pengungkapan informasi sosial menurut GRI (2000-2006) dikelompokkan 
menjadi 6 kelompok kategori diantaranya adalah indikator ekonomi, lingkungan, 
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tenaga kerja, hak asasi manusia, sosial dan tanggung jawab produk. Penggunaan 
pedoman GRI 2000-2006 dikarenakan perioda pengamatan yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu 2008-2012 sehingga indikator pengungkapan yang relevan 
digunakan adalah GRI 2000-2006. Terdapat 79 item dari 6 kelompok kategori 
pengungkapan. Skor 1 diberikan pada masing-masing item dari tiap kategori 
pengungkapan. Jadi jumlah skor minimal adalah 0 dan skor maksimal adalah 79 
apabila perusahaan mengungkapkan semua item pengungkapan informasi sosial 
menurut GRI (2000-2006).  
Ukuran perusahaan diduga memiliki pengaruh langsung pada nilai 
perusahaan karena apabila dibandingkan dengan perusahaan kecil, dari segi 
market power, skala ekonomis dan akses terhadap sumber daya perusahaan besar 
cenderung diuntungkan (Pfeffer dan Salancik, 1978 dalam Roberson dan Park, 
2007). Perusahaan besar dipandang lebih mudah memperoleh tambahan dana 
yang dapat memengaruhi profitabilitas perusahaan karena memiliki akses ke pasar 
modal. Perusahaan skala kecil dianggap mempunyai risiko lebih besar 
dibandingkan perusahaan skala besar. Ukuran perusahaan diukur  menggunakan 
logaritma dari total aktiva perusahaan dalam penelitian ini.  
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. 
Pengujian asumsi klasik dilakukan terlebih dahulu sebelum model regresi 
digunakan untuk menguji hipotesis. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif disajikan untuk memberikan informasi tentang 
karakteristik variabel penelitian. Berdasarkan kriteria di atas diperoleh 52 
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perusahaan dengan jumlah pengamatan sebanyak 204. Setelah analisis statistik 
deskriptif, selanjutnya dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri atas uji normalitas 
data, multikolinearitas, autokorelasi, dan heteroskedatisitas. Hasil pengujian 
asumsi klasik disajikan dalam Tabel 1. 
Berdasarkan hasil pengujian yang tersaji dalam Tabel 4, data memenuhi 
asumsi normalitas karena hasil uji normalitas menunjukkan nilai residual dengan 
tingkat signifikansi 0,097 (0,097 > 0,505. Pada uji multikolinearitas, seluruh 
variabel independen menunjukkan nilai tolerance lebih dari 10% dengan VIF 
kurang dari 10 yang diartikan bahwa tidak ada multikolinearitas antar variable 
bebas. Diperoleh nilai Durbin-Watson pada uji autokorelasi sebesar 1,970. Nilai 
tersebut berada diantara dU dan  4-dU yaitu diantara 1,8199 dan 2,1801 sehingga 
dapat disimpulkan tidak terdapat gejala autokorelasi. Model regresi juga terbebas 
dari masalah heteroskedatisitas seluruh variabel independen, kerena memiliki 
signifikansi di atas α (0,05). 
Tabel 1 Hasil Uji Asumsi Klasik 
 
 
V a r i a b e l 























0,823 1,215 0,072 
Educational 
Diversity 




0,868 1,152 0,437 
Ukuran 
Perusahaan 
0,563 1,777 0,609 
Sumber : Data diolah (2014) 
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Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R2 adalah 
sebesar 0,284 atau 28,4 persen. Angka ini menunjukkan bahwa sebesar 28,4 
persen variabilitas luas pengungkapan CSR dipengaruhi oleh gender diversity, 
nationality diversity, educational diversity dan proportion of outsider directors 
serta ukuran perusahaan. Sisanya sebesar 71,6 persen variabilitas luas 
pengungkapan CSR dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Fhitung 
sebesar 14,362 dengan signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 
menunjukkan bahwa semua variabel independen secara simultan sebagai penjelas 
yang signifikan pada variabel terikat, sehingga model yang digunakan untuk 
penelitian dikatakan layak (fit).  
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh variabel 
independen pada variabel terikatnya. Tabel 3 berikut ini menunjukkan koefisien 
regresi dan tingkat signifikansi masing-masing variabel.   
Tabel 3 Hasil Analisis Regresi 






(Constant) 0,031 0,579 0,563 
Gender Diversity 0,127 2,204 0,029 
Nationality Diversity 0,048 3,320 0,001 
Educational Diversity 0,040 3,158 0,002 
Proportion of Outsider 
Directors 
0,118 3,409 0,001 
Ukuran Perusahaan 0,021 2,958 0,003 
  Sumber: Data diolah (2014) 
Hasil pengujian menunjukkan bahwa gender diversity berpengaruh positif 
pada luas pengungkapan CSR. Hasil temuan empiris ini menunjukkan bahwa 
perusahaan yang memiliki keterwakilan wanita dalam jajaran dewan komisaris 
dan direksi dengan persentase tertentu melakukan pengungkapan informasi CSR 
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yang lebih luas. Keberadaan wanita dalam kepengurusan perusahaan berkaitan 
dengan tanggung jawab sosial perusahaan dan manajemen untuk menjadi 
perusahaan yang baik dan mematuhi norma serta nilai sosial (Brammer et al., 
2007 dalam Luckerath-Rovers, 2010). 
Nationality diversity berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Keberadaan dewan komisaris dan direksi dengan kebangsaan asing diharapkan 
dapat memberi keyakinan pada investor asing bahwa pengelolaan perusahaan 
dilakukan dengan profesional (Randoy et al., 2006). Perusahaan telah melakukan 
pertukaran informasi dan proses globalisasi melalui jejaring internasional dengan 
adanya anggota dewan komisaris dan direksi dengan kebangsaan asing (Oxelheim 
dan Randoy, 2001). Perusahaan yang memiliki anggota dewan berkebangsaan 
asing cenderung akan melakukan pengungkapan informasi yang lebih luas. 
Termasuk pengungkapan informasi yang berkaitan dengan kegiatan CSR yang 
dilakukan perusahaan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa educational diversity berpengaruh positif pada 
luas pengungkapan CSR. Wallace dan Cooke (1990) yang menemukan bahwa 
anggota direksi yang memiliki latar belakang pendidikan akuntansi dan bisnis 
memiliki pengetahuan lebih dibidangnya sehingga untuk meningkatkan image 
perusahaan mungkin akan melakukan tingkat pengungkapan yang lebih luas. 
Perpaduan antara anggota dewan komisaris dan direksi dengan latar belakang 
pendidikan bisnis dengan non-bisnis diharapkan mampu membentuk dewan 
komisaris dan direksi yang berbasis kompetensi, sehingga pasar akan menganggap 
Ni Made Rahindayati,I Wayan Ramantha dan Ni Ketut Rasmini, Pengaruh Diversitas.. 
 
hal ini sebagai suatu sinyal bahwa perusahaan telah dikelola dengan baik (Ponnu, 
2008). 
Proportion of outsider directors berpengaruh positif pada luas pengungkapan 
CSR. Dewan komisaris akan lebih memiliki kekuatan untuk menekan manajemen 
dalam meningkatkan kualitas pengungkapan perusahaan apabila jumlah komisaris 
independen lebih banyak. Sustainbility Report merupakan salah satu upaya 
perusahaan untuk meningkatkan kualitas pengungkapan untuk meningkatkan 
image perusahaan. Jika image perusahaan meningkat, maka hal tersebut 
menandakan pengawasan yang baik dari dewan komisaris independen dan kerja 
manajemen yang efektif (Haniffa dan Cooke, 2005). Kehadiran komisaris 
independen dianggap sebagai suatu mekanisme yang akan meningkatkan 
perlindungan bagi investor melalui pengungkapan informasi CSR. 
Ukuran perusahaan digunakan sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini. 
Ukuran perusahaan diukur dengan Ln total aktiva. Hasil pengujian menunjukkan 
variabel ukuran perusahaan berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Hal ini dikarenakan sorotan pelaksanaan CSR pada perusahaan besar cenderung 
lebih kuat dan penggunaan sumber daya seperti sumber dana masyarakat yang 
relatif besar menyebabkan tanggung jawab sosial perusahaan semakin besar. 
Pengungkapan CSR yang lebih luas pada perusahaan besar diharapkan mampu 
memberikan sinyal positif sehingga reputasi perusahaan akan semakin meningkat. 
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SIMPULAN DAN SARAN  
Simpulan 
Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, landasan teori, hipotesis 
penelitian dan hasil pengujian mengenai pengaruh diversitas pengurus pada luas 
pengungkapan Corporate Social Responsibility perusahaan sektor keuangan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia dapat disimpulkan bahwa gender diversity 
berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Nalikka (2009) menemukan bahwa gender diversity 
berpengaruh positif pada pengungkapan sukarela. Bernardi dan Threadgill (2010) 
menemukan bahwa jumlah anggota dewan wanita berpengaruh pada perilaku 
sosial perusahaan. 
Nationality diversity berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. Hasil 
tersebut mendukung hipotesis kedua penelitian ini. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian Oxelheim dan Randoy (2001), Carter et al. (2002; 2007), 
Marimuthu (2008), dan Ararat et al. (2010) yang menemukan pengaruh positif 
keberadaan dewan komisaris dan direksi dengan kebangsaan asing pada nilai dan 
kinerja perusahaan. 
Educational Diversity berpengaruh positif pada luas pengungkapan CSR. 
Hasil tersebut mendukung hipotesis ketiga penelitian ini, dan sejalan dengan hasil 
penelitian Siciliano (1996) yang menemukan bahwa educational diversity yang 
berasosiasi dengan latar belakang pekerjaan anggota dewan komisaris dan direksi 
berpengaruh positif pada kinerja organisasi. Hasil penelitian ini juga mendukung 
temuan Wallace dan Cooke (1990) yang menemukan bahwa anggota direksi yang 
Ni Made Rahindayati,I Wayan Ramantha dan Ni Ketut Rasmini, Pengaruh Diversitas.. 
 
dengan latar belakang pendidikan akuntansi dan bisnis mungkin melakukan 
tingkat pengungkapan yang lebih luas agar dapat meningkatkan image 
perusahaan. 
Proportion of outsider directors berpengaruh positif pada luas pengungkapan 
CSR. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kehadiran komisaris independen 
dianggap sebagai suatu mekanisme yang akan meningkatkan perlindungan bagi 
investor melalui pengungkapan informasi CSR. Hasil ini mendukung hipotesis 
keempat penelitian ini. Temuan ini sejalan dengan penelitian Cerbioni dan 
Parbonetti (2007) serta Cheng dan Courteney’s (2006). 
Saran 
Koefisien determinasi (Adjusted R2) adalah sebesar 0,284 menunjukkan sisa 
sebesar 71,6 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain di luar model penelitian. 
Hal tersebut menjelaskan bahwa masih ada variabel lain yang perlu diteliti yang 
berpengaruh terhadap diversitas pengurus pada luas pengungkapan CSR. 
Berdasarkan hasil penelitian, variabel diversitas komisaris dan direksi lain yang 
mungkin berpengaruh pada luas pengungkapan CSR adalah keragaman kognitif 
seperti pengalaman, keragaman demografi seperti status perkawinan (Slocum dan 
Hellriegel, 2007 dalam Marimuthu, 2008), dan skill dan kompetensi (Coffey dan 
Wang, 1998). 
Pengungkapan informasi CSR akan mempengaruhi investor dalam 
pengambilan keputusan investasi yang akan mereka lakukan, perusahaan 
diharapkan melaksanakan dan melaporkan program CSR secara 
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